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Harakatuna.com. Palestina – Keluarga siswa Palestina di sekolah Al Iman di
Yerusalem menggelar aksi protes menentang perubahan kurikulum pendidikan
oleh Israel. Para pengunjuk rasa mengatakan, Israel telah mendistorsi buku teks
Palestina.

“Itu menghapus identitas Palestina dari kurikulum Palestina,” kata salah satu
keluarga siswa, dilansir Middle East Monitor, Selasa (20/9/2022).

Para pengunjuk rasa menggelar aksi protes di depan kantor pemerintahan Kota
Beit Hanina. Mereka membuat spanduk dengan tulisan, “Kami menolak buku teks
Israel.”

Sebelumnya pada tanggal 28 Juli, Menteri Pendidikan Israel Yifat Shasha-Biton
mencabut izin operasi permanen dari enam sekolah Al Iman di Yerusalem Timur.
Pencabutan itu dilakukan dengan dalih bahwa kurikulum mereka berisi hasutan
berbahaya terhadap pemerintah dan tentara Israel.
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Keenam sekolah tersebut akan diberikan lisensi bersyarat selama satu tahun
untuk mengubah kurikulum mereka. Jika tidak mengubah kurikulum
mkaa sekolah Palestina itu akan kehilangan lisensi sepenuhnya.

Sejumlah kota Israel di Yerusalem mencetak ulang buku pelajaran untuk sekolah
Palestina. Pencetakan ulang buku tersebut dilakukan setelah Israel menghapus
sejarah yang berhubungan dengan identitas Palestina, termasuk perisitwa Nakba,
tahanan, agresi Israel dan petunjuk bahwa Yerusalem Timur adalah ibu kota
negara Palestina masa depan.

“Keluarga Yerusalem berkumpul di sini untuk mengirim pesan yang jelas. Kami
adalah keluarga dari generasi masa depan yang akan mempertahankan kota ini.
Kami tidak menerima domestikasi pemikiran anak-anak kami,” ujar seorang
pengunjuk rasa, Tareq Okosh dalam orasinya.

“Kami tidak mengizinkan identitas anak-anak kami ditawan di tangan pendudukan
Israel. Kami tidak akan membiarkan siapa pun membuat mereka lupa bahwa
mereka adalah orang Palestina, Arab, dan Muslim yang memegang bendera
membela tempat-tempat suci di kota ini,” kata Okosh menambahkan.
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